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ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pemasaran
online produk ubi kayu nuabosi bagi kelompok tani di Desa Ndetundora Il Kecamatan Ende
Kabupaten Ende. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan/
ceramah dan diskusi yang dilakukan dengan peserta 30 orang ketua kelompok tani ubi kayu nuabosi.
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan terukur, maka dilakukan pre-test sebelum kegiatan dan
post-test setelah kegiatan. Analisis hasil yang diperoleh yakni pre-test tingkat pemahaman terhadap
pemasarana online sebesar 33% mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 77% setelah
dilakukan post-test pada akhir kegiatan ceramah/ penyuluhan dan diskusi. Rekomendasi yang
dihasilkan dari kegiatan ini adalah adanya lanjutan kegiatan pendampingan untuk pemasaran online
bagi semua kelompok tani ubi kayu nuabosi ini.

Kata kunci: pemasaran online; ubi kayu; nuabosi.

ABSTRACT

This community service program aims to increase understanding of online marketing of nuabosi
cassava products for farmer groups in Ndetundora Il Village, Ende District, Ende Regency. The
method used in this service activity is counseling/lecture and discussion conducted with 30
participants, the head of the Nuabosi cassava farmer group. To get maximum and measurable results,
pre-test before the activity and post-test after the activity is carried out. Analysis of the results obtained,
namely the pre-test level of understanding of online marketing by 33% experienced a significant
increase to 77% after the post-test was carried out at the end of the lecture / counseling and
discussion activities. The recommendation resulting from this activity is the continuation of mentoring
activities for online marketing for all nuabosi cassava farmer groups.

Keywords: online marketing; cassava; nuabosi

PENDAHULUAN. Ubi kayu vyang berada di Desa
Ndetundora Il adalah sebuah desa yang Ndetundora Il kecamatan Ende, dikenal

terletak di kecamatan Ende kabupaten Ende
Propinsi Nusa Tenggara Timur. Desa
Ndetundora ini berada di lereng gunung
dengan tingkat curah hujan 2500 mm
pertahun, berada di ketinggian 600 dpl dan
merupakan daerah subur yang sangat cocok
untuk usaha pertanian. Data yang diambil dari
website  Pemerintah  kabupaten  Ende,
menggambarkan bahwa salah satu hasil
pertanian kabupaten Ende.(Sugianto & Utama,
2021) yang sangat menjanjikan adalah ubi
kayu dan di kecamatan Ende, memiliki angka
yang tinggi menyaingi kecamatan lainnya
seperti data yang disajikan pada Tabel 1.

dengan nama ubi kayu Nuabosi, memiliki 3
(tiga) varietas yakni Toko reko, Tana ai, dan
terigu. Dari ketiga varietas ini, ubi kayu
varietas terigu lebih unggul serta memiliki
produktivitas tinggi, kualitas tinggi, cita rasa
gurih, lembut, enak, empur, dan kadar HCN
rendah.

Dari hasil wawancara awal dengan
Kepala Desa Ndetundora II, ditemukan bahwa
tingkat produktivitas ubi kayu nuabosi dan
tingkat pemasaran, beberapa tahun terakhir ini
mengalami penurunan. Tingkat produktivitas
mengalami penurunan karena cara
pengolahan dari pembersihan lahan,
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penanaman, pemupukan dan panen tidak
dikelolah dengan baik serta minimnya
pengetahuan petani terhadap hal ini. Untuk
pemasaran hasil panen ubi kayu ini,
masyarakat melakukan penjualan secara
gelondongan ke pasar-pasar tradisional yang
ada di kabupaten ende dan sangat
memungkinkan terjadinya penukaran atau
pencampuran varietas unggul yang
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merupakan ciri khas dari ubi kayu ini dengan
varietas lainya sehingga persepsi konsumen
yang membeli, sudah tidak menikmati lagi ubi
kayu ini, yang berdampak pada penurunan
jumlah pembelian. Seluruh kelompok tani ubi
kayu nuabosi, belum pernah mengetahui
tentang pemasaran online sehingga ini
merupakan hal baru yang perlu diketahui oleh
mereka.

Tabel 1. Produksi Ubi Kayu di Kabupaten Ende (No Title, n.d.)

Tanaman Ubi Kayu Intensifikasi

Tanaman Ubi Kayu Non Intensifikasi

Luas Produkti Produksi Luas Produktivitas Produksi

Kecamatan dan Panen vitas Panen (Ku/Ha) (Ton)
Jumlah (Ha) (Ku/Ha) (Ha)

2015 2015 2015 2015 2015
Nangapanda - - 393 118 4677
Pulau Ende - - 134 120 1603
Maukaro - - 160 124 1981
Ende - - 188 120 2256
Ende Selatan - - 17 120 204
Ende Timur - - 25 120 300
Ende Tengah - - 2 120 24
Ende Utara - - 102 117 1190
Ndona - - 126 117 1470
Ndona Timur - - 134 120 1608
Wolowaru - - 154 120 1848
Wolojita - - 109 115 1251
Lio Timur - - 153 120 1635
Kelimutu - - 1361 120

Ada hal yang unik yang sering METODE

dilakukan oleh para petani yakni gadai lahan,
dimana setelah menanam stek ubi kayu
nuabosi ini, petani mencari para konsumen
untuk melakukan kontrak lahan dimuka
sehingga lahan ini akan menjadi miliki
konsumen seluruhnya sampai pada saat
panen. Hal ini terjadi karena para petani
membutuhkan uang untuk biaya hidup sehari-
hari dan kesulitan untuk menjual secara
gelondongan ke pasar tradisional di kabupaten
Ende.(Rawe et al, 2021). Pemahaman
tentang pemasaran juga mengalami penuruan
karena minimnya keterlibatan memasarkan
produk ubi kayu ini, apalagi para petani
berjuang sendiri-sendiri untuk menjual produk
ubi kayunya kepada para konsumen. Tujuan
dari Kagiatan pengabdian yang dilakukan ini
adalah salah satu dari beberapa solusi di atas
yaitu meningkatkan pemahaman tentang
pemasaran online produk ubi kayu nuabosi
terhadap para kelompok tani di Desa
Ndetundora Il, baik untuk hasil penjualan
secara gelondongan, maupun penjualan
secara online dalam bentuk produk-produk
hasil olahan seperti kripik, stik ubi kayu,
dil.(Puritan W A et al., 2020)

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh Dosen
Fakultas Sistem Informasi,Fakultas
Pertanian,Fakultas Ekonomi Fakultas Hukum
Universitas  Flores, metode kegiatan yang
digunakan dalam  kegiatan ini  yaitu
memberikan Penyuluhan Pemahanan
pemasaran online produk Ubi Kayu.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini
bagi menjadi 3 tahapan,

Tahap pertama Perencanaan

persiapan yaitu survei lapangan dan
penyusunan bahan materi, Dalam kegiaatan
pengabdian masyarakat Peningkatan
pemahaman pemasaran online produk ubi
kayu nuabosi yang dilakukan kepada
kelompok tani di desa Ndetundora Il adalah
Ceramah/Penyuluhan dan diskusi kemudian
melakukan dan menyiapkan apa saja
keperluan untuk kegiataan yang dilakukan oleh
mahasiswa mahasiswi dan Dosen yang
tergabung dalam Tim Pengabdian Masyarakat
Universitas Flores yang terdiri dari 28 orang
dan dosen .lokasi yang menjadi sasaran yaitu
di kelompok tani di desa Ndetundora Il
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Tahap Kedua Pelaksanaan
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian  kepada masyarakat yakni
Peningkatan pemahaman pemasaran online
produk ubi kayu nuabosi yang dilakukan
kepada kelompok tani di desa Ndetundora I
adalah Ceramah/Penyuluhan dan diskusi.
Metode Ceramah adalah Sebuah bentuk
interaksi melalui penerangan dan penuturan
lisan dari guru kepada peserta didik. Dalam
pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan
uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat
bantu seperti gambar dan audio Vvisual
lainnya(Amaliah et al., 2014). Metode
ceramah menurut Syaiful Basri Djamaran dan
Aswan Zain adalah alat komunikasi lisan
antara guru dengan anak didik dalam proses
belajar mengajar. Jadi dapat disimpulkan
bahwa metode ceramah adalah sebuah
interaksi antara pembicara atau penceramah
dengan audiens atau peserta sebuah
kegiatana.

Tahap Ketiga Akhir Evaluasi.

Sedangkan metode diskusi (Candrawati
et al,, 2020) adalah percakapan ilmiah yang
responsive berisikan pertukaran pendapat
yang dijalani dengan pertanyaan-pertanyaan
problematis,  pemunculan ide-ide, dan
pengujian ide-ide ataupun pendapat, dilakukan
oleh beberapa orang yang tergabung dalam
kelompok itu yang diarahkan  untuk
memperoleh pemecahan masalahnya dan
untuk mencari kebenaran.

Metode diskusi merupakan siasat untuk
menyampaikan  bahan  pelajaran  yang
melibatkan  siswa secara  aktif untuk
membicarakan dan menemukan alternatif
pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat
problematis,

Dari pengertian ini, secara sederhana
dapat disimpulkan, metode diskusi adalah
percakapan didalam sebuh kelompok untuk
membahas masalah dan pemecahan dari
sebuah masalah.

Berikut ini adalah diagram alir dari
metode  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat:
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Tahap Persiapan:
Analisis Situasi dan perumusan
masalah

Tahap Pelaksanaan:
1. Kuesioner Pre-test

2. Penyluhan/ceramah
3. Diskusi dan tanya jawab

Tahap Evaluasi:
1. Post-test
2. Rekomendasi hasil

Selesai

Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan kegiatan

Ada 3 (tiga) tahap yang dilalui dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini yakni
pada tahap pertama, tim pengabdian
melakukan analisis situasi di desa Ndetundora
Il dengan melakukan wawancara kepada
Kepala Desa dan 30 kelompok tani ubi kayu
nuabaosi, kemudian merumuskan masalah
serta penyusunan kuesioner pre-test dan
post-test kepada kelompok tani.

Tahap Kedua Pelaksanaan

Pada tahap kedua yaitu tahap
pelaksanaan, tim pengabdian membagaikan
kuesioner pre-test kepada 30 kelompok tani
yang hadir dalam kegiatan. Pemateri
memberikan penyuluhan/cerama kepada 30
kelompok tani, tentang pemasaran online
produk ubi kayu Nuabosi serta peluang-
peluang pengembangan produk yang dapat
dilakukan. Menyiapkan materi penyuluhan
tentang pemasaran online mulai dari persiapan
produk, registrasi UMKM, pemasaran
menggunakan media sosial, pemasaran
menggunakan market place.(Rahkadima et al.,
2019)

Setelah penyuluhan dilanjutkan dengan
diskusi kelompok dan tanya jawab, yang
dipandu oleh pemateri serta dibantu oleh
anggota tim pengabdian masyarakat. Tahap
ketiga yaitu menyebarkan kuesioner post-test
kepada 30 kelompok tani yang sudah
mengikuti kegiatana penyuluhan/cerama serta
diskusi. Pada akhirnya tim pengabdian kepada
masyarakat ini melakukan analisis dan
memberikan rekomendasi kepada Kepala
Desa Ndetundora Il dan 30 kelompok tani
tentang hasil dari kegiatan serta peluang
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pendampingan di kegiatan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Pertama Perencanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada hari Senin, 20 Desember
2021, Dbertempat di Aula Kantor Desa
Ndetundora II, yang dihadiri oleh sejumlah 30
ketua kelompok tani ubi kayu nuabosi, Kepala
Desa beserta seluruh pegawainya, Camat
Ende dan Bupati Ende yang diwakilkan oleh
Sekretaris Daerah Kabupaten Ende.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dibuka oleh Sekretaris daerah
Kabupaten Ende dan dilanjutkan dengan
penyuluhan oleh tim tentang pemasaran
online. Sebelum memulai penyuluhan, tim
membagikan  kuesioner  pre-test  untuk
menedapatkan pemahaman awal dari 30 ketua
kelompok tani ubi kayu nuabosi.(Rawe, A.S,
GSM Kala, 2021) Setelah terisi semua
kuesioner pre-test ini dan terkumpul,
dilanjutkan dengan penyuluhan menggunakan
peralatana pendukung yakni laptop dan lcd
projector untuk memperlancar kegiatan.

Gambar 2. Acara Pembukaan dan pengisian
kuesioner pre-test

Tahap Ketiga Evaluasi

Audiens yang terdiri dari 30 ketua
kelompok tani ubi kayu nuabosi ini, terlihat
sangat antusias mengikuti kegiatan ini yang
dibuktikan dengan keaktifan dalam diskusi dan
pertanyaan yang ditanyakan kepada penyuluh
atau pemateri. Ada beberapa pertanyaan
tentang penggunaan teknologi internet yang
mana dianggap bahwa sudah saatnya
kelompok tani ini harus ada anggota yang
memahami teknologi gatget dan internet untuk
mendukung pemasaran online.(Roz et al.,
2020) Ada juga pernyataan tidak sabar lagi
untuk didampingi dalam penggunaan teknologi
agar semua kelompok tani ini dapat
memasarkan hasil produksi ubi kayu nuabosi
sendiri melalui pemasaran online.(Irawan &
Affan, 2021)
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Setelah pemaparan materi penyuluhan
pemasaran online, para peserta dibagikan lagi
kuesioner post-test untuk mengukur tingkat
pemahaman setelah mendengar materi dan
diskusi serta pertanyaan dan jawaban dari
pemateri. Hasil dari kuesioner pre-test dan
post-test yang telah dianalisis didapatkan hasil
rata-rata tingkat pemahaman sebelum dan
sesudah kegiatan penyuluhan ini yaitu
mengalami  peningkatan yakni  sebelum
penyuluhan, tingkat pemahaman rata-rata
yaitu 38% dari 30 peserta. Sedangkan setelah
penyuluhan, tingkat pemahaman peserta
mengalami peningktan menjadi rata-rata 77%
seperti grafik berikut ini.

Tingkat Pemahaman
terhadap Pemasaran

Online

100

80

60

40

o

0

Pre-test Post-test

Gambar 4. Tingkat pemahaman peserta
tentang pemasaran online
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Dari hasil post-test juga diperoleh
sebuah keinginan dari para audiens 30 ketua
kelompok tani ubi kayu nuabosi ini yakni
menghendaki untuk tim melanjutkan
pendampingan untuk pemasaran online agar
mereka memiliki semangat untuk memperbaiki
dan memperbanyak produksi ubi kayu nuabosi
yang sudah mulai menurun penjualannya.
Berikut ini grafik yang menunjukan keinginan
untuk dilanjutkan pendampingan yakni 98%
peserta sangat setuju sedangkan ada 2%
menjawab netral.

Gambar 5. Hasil kuesioner keinginan untuk
pendampingan lanjutan

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Desa
Ndetundora 1l kecamatan Ende kabupaten
Ende Propinsi Nusa Tenggara Timur yakni
berupa peningkatan pemahaman pemasaran
online produk ubi kayu nuabosi. Kagiatan ini
dilaksanakan dengan menggunakan metode
penyuluhan/ cerama, dengan audiens atau
peserta terdiri dari 30 ketua kelompok tani ubi
kayu nuabosi. Sebelum dan setelah
penyuluhan, tim pengabdian masyarakat
mengedarkan kuesioner dan dari hasil analisis
didapatkan hasil yakni ada peningkatan secara
signifikan mengenai tingkat pemahaman
tentang pemasaran online yakni dari 33%
menjadi 77%. Hal ini memberi harapan baru
bagi para kelompok tani untuk lebih giat lagi
dan bertambah semangat untuk memproduksi
ubi kayu nuabosi. Hasil yang tak terduga juga
muncul dari analisis ini yakni adanya keinginan
para kelompok tani untuk ada lanjutan
pendampingan.
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